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Abstrak— Tanaman cabai adalah salah satu tanaman pangan yang sangat banyak digemari. Cabai juga 

menjadi salah satu tanaman yang rentan dalam proses budidaya sehingga membuat produksi cabai dapat 

berkurang. Salah satunya karena terserang penyakit patogen dalam tanaman cabai. Dengan perkembangan 

teknologi saat ini, memungkinkan dilakukannya pengawasan terhadap tanaman secara otomatis 

menggunakan komputer. Dengan menggunakan image processing penyakit yang dapat dilihat dan 

direkam oleh komputer menjadi lebih efisien dengan mengetahui Hasil Accuracy dari penyakit daun cabai 

tersebut. Cirri penakit tersebut dapat dilihat dari bentuk dan warna daun. Pada penelitian ini akan 

menggunakan metode Prewitt Serta CNN (Convolutional Neural Network). Model ini akan bisa 

mendeteksi 4 jenis penyakit pada daun cabai. Dan model ini bisa menghasilkan Accuracy mencapai 100%. 

Kata Kunci— CNN(Convolutional Neural Network);Identifikasi;Prewitt 
 

Abstract— Chili plants are one of the most popular food plants. Chili is also one of the plants that is 

vulnerable in the cultivation process so that chili production can be reduced. One of them was attacked 

by a pathogenic disease in chili plants. With current technological developments, it is possible to carry 

out monitoring of plants automatically using a computer. By using disease image processing that can be 

seen and recorded by a computer, it becomes more efficient by knowing the Accuracy Results of the chili 

leaf disease. The characteristics of the disease can be seen from the shape and color of the leaves. In this 

study, the Prewitt and CNN (Convolutional Neural Network) methods will be used. This model will be 

able to detect 4 types of diseases in chili leaves. And this model can produce Accuracy reaching 100%. 
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I. PENDAHULUAN 

 
Cabai rawit merupakan salah satu komoditas di Indonesia. Cabai rawit banyak digunakan 

oleh masyarakat untuk campuran berbagai masakan [1]. Tanaman cabai dinilai mempunyai 

harga jual cukup tinggi. Masyarakat dengan mata pencarian agraris seperti petani kebun maupun 

non-agrarisator[2] memanfaatkan hal tersebut dengan memproduksi cabai dengan berbagai jenis 

tertentu, sehingga para penggelut industri pangan personal sekalipun dapat mengambil bahan 

baku cabai langsung dari hasil budi daya. Namun, sebagai tanaman yang mempunyai nilai 

ekonomi sangat tinggi, tanaman cabai juga mempunyai tingkat kegagalan yang sangat tinggi 

pula[3]. 

 
Untuk datanya diambil dari hasil observasi yang dilakukan pada petani diarea persawahan 

Desa Krenceng Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri. Banyak tanaman cabai yang daunnya 

terserang berbagai penyakit seperti bercak daun cercospora, daun busuk phytophtora, Layu 

bakteri, virus kuning. perawatan tanaman menjadi lebih mudah mulai dari mengenali ciri setiap 

penyakit[4], jika ada penyakit yang tidak terdeteksi dan menyebar akan sangat mengakibatkan 

kerusakan dan biasanya terjadi gagal panen[5]. Penurunan produksi tanaman cabai sekarang 

bisa dikarenakan pemilihan bibit yang kurang tepat, perubahan musim juga termasuk gangguan 

penyakit. Faktor cuaca di musim hujan bisa membuat kelembapan udara tinggi sehingga hama 

dan penyakit dengan mudah berkembang dan menyebar yang mengakibatkan rusak atau 

matinya tanaman cabai[6]. 

 
Gangguan pada tanaman cabai bisa dikarenakan makhluk hidup (animate phantogen) 

ataupun sesuatu yang tidak hidup (inanimate phantogen). Penyakit utama yang sering 

menyerang tanaman cabai seperti bercak daun (cercospora), daun busuk (phytophtora), Layu 

bakteri, virus kuning[7]. Secara umum banyak gejala penyakit pada tanaman cabai dimulai dari 

adanya perubahan warna dan tekstur dari daun yang akan menghambat pertumbuhan tunas yang 

ada pada daun [8] 

 

 
II. METODE 

 
Penelitian ini termasuk ke dalam kualitatif karena data yang diperoleh berdasarkan 

kegiatan observas secara langsung. Berdasarkan penjelasan yang ada dan telah diuraikan 

sebelumnya maka penulis menggunakan metode CNN (Convolutional Neural Network). Deep 

Learning [9]merupakan salah satu cabang Machine Learning yang menggunakan metode 

Nerural Network  untuk menyelesaikan suatu masalah atau kasus yang diberikan. CNN[10] 
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merupakan salah satu algoritma deep learning yang cukup sering digunakan untuk mengatasi 

masalah klasifikasi citra[11]. CNN dapat mendapatkan tingkat akurasi dengan minimal 

preprocessing maupun segmentasi. Maka dari itu dilakukanlah penelitian menggunakan metode 

CNN. 

Model ini akan bisa mendeteksi 4 jenis kondisi daun cabai rawit, dengan deteksi penyakit daun 

cabai berdasarkan deteksi tepi prewitt dengan metode CNN sehingga sistem mempunyai tujuan 

yaitu untuk mendeteksi jenis penyakit pada daun cabai dengan akurasi yang baik[12]. 

 

 
Gambar 1 flowchart Proses Trainig 

 
Pada Gambar 1 proses prediksi diawali dengan memanggil image citra daun cabai sebagai 

hasil training, setelah itu akan dilakukan preprocessing dengan metode deteksi tepi prewitt, 

setelah proses preprocessing selesai pelatihan data mengunkan metode CNN. 

 

 
Gambar 2 Flowchart Prediksi 
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Pada Gambar 2 proses prediksi diawali dengan memanggil model hasil training, setelah 

model berhasil dipanggil sistem akan membaca citra daun yang akan di prediksi. Setelah itu 

citra daun akan masuk ke dalam grayscale dan akan dilakukan proses preprocessing dan setelah 

proses preprocessing selesai proses prediksi akan dilakukan menggunkan model hasil training 

dan kemudian sistem akan menampilkan proses deteksi berupa label hasil nama penyakit. 

 
A. Citra Digital 

Secara definisi yang berada dalam ruang diskrit 2D setelah itu dibuat dengan 

mendigitalkan citra analog dalam ruang kontinu 2D disebut citra digital[13]. 

 
B. Citra Grayscale 

Pada tahap ini citra berwarna Red, Green, Blue (RGB) diubah menjadi citra 

keabuan (grayscale). Jumlah masing-masing komponen RGB adalah, R adalah 255 atau 

8 bit, G adalah 255 atau 8 bit, dan B adalah 255 atau 8 bit biasa disebut sebagai true 

color atau intensitas 24 bit[14]. Sementara itu untuk mendapatkan jumlah warna citra 

RGB masing-masing komponen dikalikan, sehingga jumlah byte yang diperlukan untuk 

file citra RGB lebih dari 3 kali ukuran file grayscale. Perhitungan ini dilakukan untuk 

mengacilkan range warna citra menjadi 0 hingga 255 agar dapat diproses dengan mudah 

pada tahap thresholding [9] 

 
Perhitungan dapat dituliskan pada persamaan sebagai berikut : 

 
y = ( 0,2989 * R ) + ( 0,5870 * G ) + ( 0,1141 * B ) ............. (1) 

Keterangan 
y = pixel grayscale value 

R = pixel Red value 

G = pixel Green value 
B = pixel Blue value 

 

C. Metode Prewitt 
Metode prewitt ini menghasilkan banyak informasi tepi tetapi noise, yang 

dihasilkan juga cukup banyak. Setelah itu akan muncul beberapa pemikiran bagaimana 

menghasilkan matriks filter dengan kernel deteksi tepi yang dapat mengurangi noise 

sebanyak-banyaknya tanpa kehilangan informasi tepi [14]. 

Operator yang menggunakan 2 buah kernel 3 x 3 (Gx dan Gy) dengan menghitung 

gradient (G) sebagai berikut : 

prewitt = √(𝐼 ∗ 𝐺𝑥)2+ (𝐼 ∗ 𝐺𝑦)2 
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Gx =   −1 0 1 

−1 0 1 
−1 0 1 

 
Gy =   −1 −1 −1 

0 0 0 
1 1 1 

Gx=horizontal Gy=vertical 

Maka hasil (3,3) bila menggunakan prewitt : 

Prewitt (x,y) = √ Gx(x,y) * Gx(x,y) + Gy(x,y) * Gy(x,y)………(2) 

D. CNN (Convolutional Neural Network) 

Convolutional Neural Network (CNN) merupakan salah satu algoritma Deep 

Learning karena memiliki arsitektur jaringan yang begitu mendalam[15], sehingga 

sangat memungkinkan untuk menemukan pola dalam gambar untuk mengenali objek 

tersebut[15]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pada pembahasan ini peneliti menggunakan 4 sampel data penyakit daun cabai rawit yang 

sudah difoto menggunakan Smartphone OPPO A53 beresolusi 13MP. Data yang digunakan 

berformat Jpg. Berikut merupakan tabel jenis penyakit serta sampel yang di sajikan pada tabel 

dibawah ini. 

 

Tabel 1. Jumlah Kebutuhan Data 

 

No. Jenis Penyakit Daun Data Training 
Data Testing 

1 Bercak Daun 120 
30 

2 Daun Busuk 120 
30 

3 Layu Bakteri 120 30 

4 Virus Kuning 120 
30 

Jumlah 480 120 

 
Pada tabel 1 menjelaskan bahwa data diambil dari hasil observasi langsung. Dalam citra 

daun dengan jumlah data training citra penyakit daun cabai sebanyak 600 citra daun yang 

masing-masing jenis terdapat 150 daun dan data testing sebanyak 120 citra daun yang masing- 

masing jenis terdapat 30 citra. 
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Gambar 1 Penyakit Daun Cabai 

 
Pada gambar 1 merupakan tampilan citra daun cabai, citra yang dimasukkan belum di deteksi ke 

dalam program serta belum tau terdeteksi penyakit apapun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Confusion Matrix 

 
Pada gambar 2 confusion matrix tersebut menunjukkan beberapa penyakit pada daun cabai rawit 

menggunakan prewitt dan CNN (Convolutional Neural Network) dan memperoleh hasil matrix 

yang cukup bagus. 

 

Gambar 3. Grafik Hasil Accuracy 

Pada gambar 3 merupakan tampilan yang menunjukkan hasil grafik Accuracy proses training 

dan testing pada citra daun cabai, garis merah dan hijau saling berdekatan berarti mendapatkan 

hasil loss yang bagus dan hasil Accuracy mencapai 100%, 
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IV. KESIMPULAN 

 
Dalam hasil uji coba yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa peneliti berhasil 

mendeteksi 4 jenis penyakit pada daun cabai rawit dan bisa menghasilkan confusion matrix 

yang baik serta hasil accuracy yang tinggi dengan menggunakan prewitt dan CNN (Convutional 

Neural Network). 
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